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 Salah satu hal yang sulit untuk diprediksi adalah prediksi akan datangnya 

suatu bencana. Jakarta sendiri memiliki kasus bencana yang tidak sedikit 

setiap tahunnya. Pada penelitian ini membahas mengenai keterkaitan letak pos 

pemadam kebakaran, sumber air yang tersedia (hydrant dan sungai), dan 

rumah sakit terhadap bencana kebakaran yang terjadi di Jakarta dengan 

melakukan pemetaan dan perhitungan interpolasi yang terjadi berdasarkan 

event (kebakaran) yang terjadi selama 2017 dengan variabel (pos pemadam, 

hydrant, sungai, dan rumah sakit). Metode quadrat analysis berupa 

grid(quadrat) yang digunakan untuk menentukan persebaran data yang 

dimiliki suatu dataset. Metode ini digunakan untuk mengetahui apakah dataset 

tersebut bersifat data kelompok (cluster), data tersebar (scattered) atau data 

acak (random). Hasil penelitian dapat terlihat korelasi pearson didapatkan 

bahwa hubungan antara event kebakaran dengan variabel rumah sakit, event 

kebakaran dengan variabel hydrant, dan event kebakaran dengan variabel pos 

pemadam kebakaran sangat kecil. Lokasi adanya rumah sakit, hydrant, dan 

pos pemadam yang ada di DKI Jakarta tidak berkaitan dengan lokasi kejadian 

kebakaran yang ada. 
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1. Pendahuluan 

Salah satu hal yang sulit untuk diprediksi adalah prediksi akan datangnya suatu bencana. Jakarta 

sendiri memiliki kasus bencana yang tidak sedikit setiap tahunnya. Salah satunya adalah bencana kebakaran. 

Menurut data metro.tempo.co tercatat sebanyak 348 kasus kebakaran yang terjadi sepanjang tahun 2017. 

Jumlah ini meningkat sebanyak 42% dari tahun 2016 yang tercatat hanya 244 kasus kebakaran yang terjadi. 

Berbagai macam penyebab yang berperan aktif tercatat dalam kasus kebakaran yang terjadi selama beberapa 

tahun. Berbagai kendala pula terjadi pada beberapa kasus, contohnya seperti kebakaran yang terjadi di wilayah 

yang jauh dari tempat pos pemadam kebakaran dan juga wilayah yang sangat sempit sehingga tidak 

memungkinkan mobil pemadam untuk menjangkau tempat tersebut dan harus memanfaatkan sumber air yang 

tersedia disekitar wilayah tersebut. Pada penelitian ini akan dibahas mengenai keterkaitan letak pos pemadam 

kebakaran, sumber air yang tersedia (hydrant dan sungai), dan rumah sakit terhadap bencana kebakaran yang 

terjadi di Jakarta dengan melakukan pemetaan dan perhitungan interpolasi yang terjadi berdasarkan event 

(kebakaran) yang terjadi selama 2017 dengan variabel (pos pemadam, hydrant, sungai, dan rumah sakit). 
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2. Tinjauan Pustaka 

A. Point Pattern Analysis 

Point Pattern Analysis merupakan sebuah teknik statistik yang digunakan untuk menggambarkan pola 

kejadian titik yang telah terjadi di daerah geografis tertentu [1]. Point Pattern Analysis dapat dikatakan juga 

sebagai evaluasi sebuah pola atau persebaran dari sekumpulan poin pada sebuah kasus. Hal ini digunakan di 

berbagai bidang, seperti epidemiologi, ekologi, dan kriminologi [1]. Pendekatan dari Point Pattern Analysis 

ini dapat dikelompokan sesuai dengan tingkat pengukuran atribut titik yang telah diukur. Atribut titik dapat 

disebut juga sebagai point marker atau penanda poin. Pada beberapa kasus seperti kriminalitas, menggunakan 

point marker untuk menandai posisi dari keberadaan kasus pembunuhan. Pada kasus seperti studi alam, 

menggunakan point marker untuk melakukan penandaan kuantitatif yang akan dianalisis seperti jumlah curah 

hujan [2]. 

B. Quadrat Method 

Quadrat Method adalah suatu metode analisis yang menetukan apakah dua variabel yang berbeda dan saling 

berkorelasi dengan cara memplot frekuensi kejadian hubungan mereka. Metode ini melakukan plot ke dalam 

empat alur Cartesian kuadran sesuai dengan frekuensi kejadian pada dua variabel[3]. Quadarat method 

digunakan untuk mengetahui jenis distribusi suatu data pada dataset yang digunakan. Quadrat method memiliki 

tiga jenis distribusi data, yaitu data kelompok (cluster), data tersebar (scattered), dan data acak (random).untuk 

menentukan distribusi data pada dataset  digunakan perhitungan Variance/Mean Ratio (VMR) dengan tolak 

ukur: 

1. Apabila hasil VMR berada diatas angka 1, maka dataset tersebut merupakan data kelompok (cluster) 

2. Apabila hasil VMR mendekati angka 0, maka data tersebut merupakan data terserbar (scattered) 

3. Apabila hasil VMR berada pada kisaran angka 1, maka dataset tersebut merupakan data acak (random) 

Berikut merupakan perhitungan untuk menentukan nilai VMR pada dataset yag digunakan. 

𝑉𝑀𝑅 =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑐𝑒

𝑀𝑒𝑎𝑛
 

Gambar 1. Rumus VMR 

C. Coeffisien Correlation 

Sebuah ukuran numerik dari beberapa jenis korelasi, yang berarti hubungan statistic antara dua variabel. 

Terdapat beberapa jenis Coefficient Correlation, yang masing-masing jenisnya mempunyai penggunaan dan 

karakteristiknya sendiri. Melakukan asumsi nilai terhadap suatu masalah yaitu dalam rentang dari -1 hingga 

+1, dimana +1 menunjukkan kemungkinan terkuat sedangkan -1 menunjukkan sebaliknya atau 

ketidaksepakatan terkuat yang mungkin terjadi. Correlation Coefficient menyajikan masalah-masalah tertentu, 

termasuk kecenderungan beberapa tipe yang terdistorsi oleh outliers dan kemungkinan salah digunakan dalam 

menentukan suatu hubungan. Terdapat dua tipe utama dari Correlation Coefficient ini, yaitu Pearson’s 

product-moment correlation coefficient dan Spearman’s rank correlation coefficient [4]. 

D. Pearson Correlation 

Pearson correlation merupakan metode statistik yang digunakan untuk mengukur secara akurat korelasi 

linear antara dua variabel yang mencerminkan tingkat korelasi antara dua variabel tersebut [5]. Pearson 

correlation ini merupakan jenis korelasi yang paling umum dan paling sering digunakan. Ketika tidak ada 

kualifikasi khusus mengenai koefisien korelasi, maka hal itu akan mengacu pada penggunaan korelasi Pearson 

[6]. Pearson correlation biasanya dgunakan untuk perekonomian, seperti trend analysis dan classification 

analysis [5]. Pearson correlation menunjukkan hubungan linear antara set data dan menghasilkan nilai yang 

bervariasi antara -1 hingga +1. Nilai -1 menunjukkan korelasi negatif maksimum, sedangkan nilai +1 

menunjukkan korelasi positif maksimum yang terjadi pada variabel suatu kasus tertentu. [7]. Berikut 

merupakan perhitungan korelasi pearson yang digunakan untuk menentukan hubungan pada suatu variabel: 

 
Gambar 2. Rumus Korelasi Pearson 
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E. Interpolation 

Merupakan suatu metode atau fungsi matematika yang digunakan untuk memprediksi nilai suatu titik atau 

lokasi berdasarkan pada nilai pada suatu titik yang sudah diketahui sebelumnya. Metode ini dapat digunakan 

untuk memprediksi nilai yang tidak diketahui untuk data geografis, seperti ketinggian, curah hujan, konsentrasi 

kimia, tingkat kebisingan, dan sebagainya. Tujuan interpolasi spasial adalah untuk menciptakan ppermukaan 

yang dimaksudkan untuk mewakili realitas empiris dengan baik sehingga metode yang dipilih harus dinilai 

akurasinya. [8] 

F. Triangular Irregular Network Interpolation 

Triangular Irregular Networkn (TIN) merupakan representasi dari suatu bidang permukaan yang terdiri dari 

segitiga yang saling terhubung dengan segitiga lainnya. TIN adalah salah satu metode konvensional 

yangmemprediksi titik yang tidak diketetahui mwnggunakan nilai-nilai dari tiga titik sudut terdekat dari 

segitiga [9]. Dalam GIS, TIN sering digunakan untuk mewakili suatu fitur dan permukaan yang kompleks [10] 

 

3. Metodologi 

A. Data  

Data yang digunakan adalah data kebakaran yang terjadi pada tahun 2017, data lokasi hydrant, pos 

pemadam kebakaran, dan rumah sakit yang terdapat didaerah Jakarta berdasarkan pada tahun 2017. Data 

kebakaran dan hydrant diambil secara online pada situs https://data.go.id dalam berbentuk dataset dengan 

format .csv (Comma Separated Value). Data rumah sakit dan pos pemadam kebakaran diambil secara online 

pada situs http://gis.bpbd.jakarta.go.id dalam berbentuk dataset dengan format GeoJSON. Data yang diambil 

kemudian diolah menggunakan QGIS 3.0.1 untuk melakukan pemetaan terhadap dataset yang telah diambil. 

Berikut merupakan data yang digunakan berikut dengan visualisasinya. 

1. Data Kebakaran  

Data kebakaran yang digunakan adalah data kebakaran pada tahun 2017. Jumlah data pada dataset 

yang diambil sebanyak 306 titik diseluruh DKI Jakarta. Data yang diambil terdiri dari sarana yang rusak, 

penyebab kebakaran, lokasi kebakaran, titik koordinat kebakaran, jumlah sarana yang rusak, tim yang 

menangani kebakaran, tanggal, hingga total kerugian yang dicapai akibat dari kebakaran. Berikut adalah 

titik kebakaran yang telah dipetakan menggunakan QGIS. 

 

Gambar 3. Lokasi Kebakaran 

2. Data Rumah Sakit 

Data rumah sakit yang digunakan merupakan dataset yang diambil berdasarkan pada tahun 2017. 

Jumlah data yang terdapat pada dataset tersebut sebanyak 177 rumah sakit. Data rumah sakit ini terdiri dari 

nama, titik koordinat, dan lokasi atau alamat rumah sakit. Berikut merupakan titik rumah sakit yang yang 

dipetakan menggunakan QGIS. 

https://data.go.id/
http://gis.bpbd.jakarta.go.id/
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Gambar 4. Lokasi Rumah Sakit 

3. Data Hydrant  

Data hydrant yang digunakan merupakan data yang diambil berdasarkan pada tahun 2017. Jumlah.data 

yang terdapat pada dataset tersebut sebanyak 859 titik lokasi hydrant.  Data hydrant ini terdiri dari lokasi 

hydrant dan titik koordinat hydrant. Berikut adalah titik hydrant yang telah dipetakan menggunakan QGIS. 

 

Gambar 5. Lokasi Hydrant 

4. Data Pos Pemadam 

Data Pos Pemadam yang digunakan merupakan data yang diambil berdasarkan pada tahum 2017. 

Jumlah data yang terdapat dataset tersebut sebanyak 16 titik lokasi pos pemadam. Data pos pemadam ini 

tediri dari nama pos pemadam, lokasi, dan titik koordiant pos pemadam. Berikut adalah titik hydrant yang 

telah dipetkana menggunakan QGIS. 

 

Gambar 6. Lokasi Pos Pemadam 

B. Quadrat Method Analysis 

Quadrat Method Analysis digunakan mengolah sebuah dataset kita perlu mengetahui jenis dari dataset itu 

sendiri. Jenis yang dimaksudkan adalah persebaran data yang dimiliki dataset tersebut. Setiap dataset yang 

dimiliki dihiitung untuk diketahui jenis distribusi data yang dimiliki masing-masing dataset. Untuk 

mengatahuinya digunakan salah satu metode, yaitu metode quadrat analysis berupa grid(quadrat) yang 

digunakan untuk menentukan persebaran data yang dimiliki suatu dataset. Metode ini digunakan untuk 
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mengetahui apakah dataset tersebut bersifat data kelompok (cluster), data tersebar (scattered) atau data acak 

(random). Data yang telah dikumpulkan kemudian dibuat visualisasi berupa diagram kartesisus yang kemudian 

dibuat grid sebesar…. Sebanyak… pada pemetaan yang telah dilakukan pada data tersebut. Kemudian 

menghitung jumlah titik atau poin yang berada pada tiap grid/quadrat. Titik/point yang berada dalam grid tanpa 

mengenai pembatas adalah titik/point yang terhitung. Kemudian membuat kelas baru dengan grid yang lebih 

besar sehingga memungkinkan untuk mendapatkan setidaknya lima titik/poin dalam satu grid. Hitung kembalii 

tiap titik/point pada setiap grid kemudian melakukan pemangkatan pada setiap hasil jumlah titik yang terdapat 

pada setiap grid.  Data yang telah didapatkan hasil setiap gridnya kemudian menghitung rata-rata dan varian 

untuk mendapatkan hasil perhitungan Variance/Mean Ratio (VMR) yang nantinya akan digunakan sebagai 

acuan untuk menentukan apakah data tersebut merupakan data kelompok, tersebar, atau acak.  Pada dataset 

yang didapatkan (kebakaran, rumah sakit, hydrant dan pos pemadam) dilakukan perhitungan quadrat analisis 

untuk mengetahui hasil perhitungan VMR pada dataset kemudian menentukan jenis distribusi yang dimiliki 

dari masing-masing dataset. 

    

 (a) Quadrat Method Kebakaran           (b) Quadrat Method Rumah Sakit 

        

     (c) Quadrat Method Hydrant   (d) Quadrat Method Pos Pemadam Kebakaran 

Gambar 7. Quadrat Method Analysis 

C. Pearson Correlation 

Uji korelasi digunakan sebagai tolak ukur apakah suatu variabel mempunyai suatu korelasi atau hubungan 

terhadap variabel lainnya pada suatu kejadian. Pada kasus yang dianalisis, dicari keterkaitan antara event 

kebakaran dengan yang masing-masing variabel yang telah ditentukan, yaitu rumah sakit, hydrant dan pos 

pemadam dengan menggunakan perhitungan korelasi pearson. Hasil perhitungan dari korelasi pearson ini 

menunjukan apakah event dan masing-masing variabel berhubungan atau berkorelasi pada suatu kejadian.  

D. TIN Interpolation 

Metode TIN digunakan untuk memperkirakan kerugian yang terjadi pada suatu kejadian kebakaran.  

 

  
Gambar 8. TIN Interpolation 
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4. Hasil dan Pembahasana 

A. Hasil Pemetaan Event dan Variabel 

Berikut merupakan pemetaan yang dihasilkan dari Event Kebakaran dan Variabel rumah sakit, hydrant, 

dan pos pemadam yamg terdapat di daerah DKI Jakarta. 

 

Gambar 9. Lokasi Event dan Variabel 

Penjelasan:  

1. Titik Merah Jambu: lokasi kebakaran 

2. Titik Biru: lokasi hydrant 

3. Titik Merah dengan Ikon +: Lokasi rumah sakit 

4. Titik Hitam: Lokasi pos pemadam kebakaran 

B. Hasil Point Pattern Analysis dengan Quadrat Method 

1. VMR Lokasi Kebakaran 

 

Gambar 10. VMR kebakaran 

Berdasarkan hasil perhitungan Quadrat Method dapat disimpulkan bahwa dataset kebakaran memiliki 

hasil VMR 1,28 yang menunjukkan bahwa dataset kebakaran memiliki jenis distribusi data acak (random). 

2. VMR Lokasi Rumah Sakit 

 

Gambar 11. VMR Rumah Sakit 
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Berdasarkan hasil perhitungan Quadrat Method dapat disimpulkan bahwa dataset rumah sakit 

memiliki hasil VMR 1,77 yang menunjukkan bahwa dataset kebakaran memiliki jenis distribusi data acak 

(random). 

3. VMR Lokasi Hydrant  

 

Gambar 12. VMR Hydrant 

Berdasarkan hasil perhitungan Quadrat Method dapat disimpulkan bahwa dataset hydrant memiliki 

hasil VMR 2,22 yang menunjukkan bahwa dataset kebakaran memiliki jenis distribusi data kelompok 

(cluster). 

4. VMR Lokasi Pos Pemadam 

 

Gambar 13. VMR Pos Pemadam 

Berdasarkan hasil perhitungan Quadrat Method dapat disimpulkan bahwa dataset rumah sakit 

memiliki hasil VMR 1,12 yang menunjukkan bahwa dataset kebakaran memiliki jenis distribusi data acak 

(random). 

C. Hasil Coefficient Correlation dengan Pearson Correlation 

 

Gambar 14. Korelasi Pearson 

 

 

Berdasarkan hasil dari perhitungan korelasi pearsson didapatkan nilai: 

 
TABEL 1. NILAI PERHITUNGAN KORELASI PEARSSON 

Korelasi Nilai 

Korelasi Kebakaran – Rumah Sakit 0.02780725342425796 

Korelasi Kebakaran – Hydrant 0.10319754248437531 

Korelasi Kebakaran – Pos Pemadam Kebakaran 0.03208773121371223 

Dari hasil perhitungan diatas maka dapat disimpulkan bahwa Kebakaran dengan rumah sakit, hydrant dan 

pos pemadam memiliki korelasi atau hubungan yang sangat kecil.  
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D. Hasil Interpolasi dengan Triangular Irregular Network 

Berdasarkan hasil tersebut didapatkan wilayah yang mengalami kerugian terendah dan tertinggi apabila 

terjadi kebakaran. Berikut penjelasan warna : 

TABEL 2. HASIL INTERPOLASI 

Warna  Keterangan 

Merah Kerugian mencapai Rp.396820000 

Orange Kerugian mencapai Rp.416730750 

Kuning Kerugian mencapai Rp.436641500 

Hijau Kerugian mencapai Rp.456552250 

Biru Kerugian mencapai Rp.476463000 

 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan perhitungan-perhitungan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa dataset kebakaran, 

pos pemadam kebakaran, dan rumah sakit yang dimiliki merupakan dataset yang memiliki distribusi acak 

(random). Sedangkan dataset hydrant yang dimiliki merupakan dataset yang memiliki distribusi kelompok 

(cluster). Pada korelasi pearson didapatkan bahwa hubungan antara event kebakaran dengan variabel rumah 

sakit, event kebakaran dengan variabel hydrant, dan event kebakaran dengan variabel pos pemadam kebakaran 

sangat kecil. Lokasi adanya rumah sakit, hydrant, dan pos pemadam yang ada di DKI Jakarta tidak berkaitan 

dengan lokasi kejadian kebakaran yang ada. Selanjutnya, Pemerintah sebaiknya dapat membangun hydrant, 

dan pos pemadam tidak jauh dari lokasi kebakaran sehinngga memudahkan petugas untuk melakukan tindakan 

pencegahan. Pemerintah dapat merujuk pada refrensi data kebakaran yang terjadi pada tahun-tahun sebelumnya 

untuk memprediksi pembangunan hydrant dan pos pemadam kebakaran pada wilayah yang memiliki intensitas 

kebakaran yang tinggi. 
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